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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kinerja pengawas pendidikan Islam dan 
profesionalisme kepala sekolah dengan kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Swasta di Kabupaten 
Lombok Utara Tahun 2016. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode survey. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
Kabupaten Lombok Utara yang berjumlah 133 orang. Sampel penelitian ini adalah sebagian dari 
jumlah populasi berjumlah 45 guru yang diperoleh dengan menggunakan persamaan Sloven. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan positif antara kinerja pengawas pendidikan 
Islam dengan kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Swasta di Kabupaten Lombok Utara dengan 
kontribusi sebesar 13,2%, 2) terdapat hubungan positif antara profesionalisme kepala sekolah dengan 
kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Swasta di Kabupaten Lombok Utara dengan kontribusi sebesar 
11,9%, dan 3) terdapat hubungan positif antara kinerja pengawas Pendidikan Islam dan 
profesionalisme kepala sekolah secara bersama-sama dengan kinerja guru Madrasah Tsanawiyah 
Swasta di Kabupaten Lombok Utara dengan kontribusi sebesar 21%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa meningkatnya kinerja pengawas pendidikan Islam dan profesionalisme kepala 
sekolah, kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Swasta di Kabupaten Lombok Utara juga akan 
meningkat. 
Kata Kunci: Kinerja Pengawas , Profesionalisme Kepala Sekolah,  Kinerja Guru. 
ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between the performance of Islamic education 
supervisors and principal’s professionalism with teacher performance at Private Madrasah 
Tsanawiyah in North Lombok regency year 2016. This study is a quantitative research using a survey 
method. The study population was all teachers at Private Madrasah Tsanawiyah in North Lombok 
regency totaling 133 people. The sample was a portion of the population of 45 teachers obtained 
using the equation of Sloven. The results of this study show that: 1) there is a positive correlation 
between the performance of Islamic education supervisors with teacher performance at private 
Madrasah Tsanawiyah in North Lombok regency amounted by 13,2%, 2) there is a positive 
relationship between the principal’s professionalism with teacher performance at private Madrasah 
Tsanawiyah in North Lombok regency amounted by 11,9%, and 3) there are a positive correlation 
between the performance of Islamic education supervisors and principal’s professionalism together 
with the teachers performance at private Madrasah Tsanawiyah in North Lombok regency amounted 
by 21%. Thus, we can conclude that the improved performance of Islamic education supervisors and 
principal’s professionalism, teacher performance at Private Madrasah Tsanawiyah in North Lombok 
regency will also increase.  






Pada dasarnya pendidikan 
merupakan suatu sarana yang digunakan 
untuk memperbaiki segala kekurangan 
yang ada pada sumberdaya manusia. 
Terlebih lagi Indonesia yang menjadi 
negara berkembang dengan giat 
membangun di segala sektor terutama 
pendidikan sebagai daya bentuk dan upaya 
perbaikan sumber daya manusia. 
Pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting dalam memajukan kualitas sumber 
daya manusia (SDM) Indonesia. Sejalan 
dengan itu, pemerintah menetapkan visi 
pendidikan nasional yaitu mewujudkan 
sistem pendidikan sebagai pondasi yang 
kuat dan berwibawa dalam 
memberdayakan semua warga yang ada di 
Indonesia. 
Penerapan standar nasional 
pendidikan merupakan serangkaian proses 
meningkatkan penjaminan mutu 
pendidikan nasional dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat serta memenuhi hak tiap 
warga negara mendapat pendidikan yang 
bermutu. Pelaksanaannya diatur secara 
bertahap, terencana, terarah, dan 
berkelanjutan sesuai dengan tuntutan 
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan 
global. Dalam proses pemenuhan standar 
diperlukan indikator dan target, baik dalam 
keterlaksanaan prosedur peningkatan dan 
produk mutu yang dapat diwujudkan. 
Pemerintah Republik Indonesia 
melalui Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Standar Nasional Pendidikan telah 
menetapkan delapan standar nasional 
pendidikan, yaitu standar isi, standar 
proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan 
standar penilaian pendidikan. Standar-
standar tersebut di atas merupakan acuan 
dan sebagai kriteria dalam menetapkan 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 
(Pusat Pengembangan Tenaga Pendidikan, 
2011:1). 
Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 tahun 2003 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 




Berdasarkan pada UU No. 14 tahun 
2005, guru didefinisikan sebagai pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Dengan tugas 
utama yang demikian tersebut, tidak 
mengherankan bahwa kinerja guru sebagai 
pendidik profesional sangat penting 
keberadaannya, karena untuk mencapai 
tujuan pendidikan diperlukan guru yang 
memiliki kinerja yang tinggi. 
Depdiknas (2008:21) menyatakan 
bahwa kinerja guru mempunyai spesifikasi 
tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan 
diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi 
yang harus dimiliki oleh setiap guru. 
Berkaitan dengan kinerja guru, wujud 
perilaku yang dimaksud adalah kegiatan 
guru dalam proses pembelajaran yaitu 
bagaimana seorang guru merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, dan menilai hasil belajar.  
Penilaian kinerja mengukur sejauh 
mana guru telah melaksanakan tugas 
secara profesional sesuai dengan standar 
yang ditetapkan pada bidang tugasnya 
dengan memotivasi guru untuk terus 
meningkatkan kinerjanya. Usaha 
peningkatan kinerja guru didasarkan pada 
kondisi guru yang diperoleh melalui 
kegiatan penilaian. Hasil penilaian, selain 
digunakan untuk meningkatkan kinerja, 
dapat dijadikan acuan dalam 
pengembangan profesionalisme guru 
secara berkelanjutan sesuai dengan 
bidangnya (Lubna, 2014:222).  
Mengingat pentingnya kinerja guru 
tersebut, guru harus senantiasa didampingi 
dan didorong agar dapat melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
pendidik profesional dengan baik. Bagi 
sekolah, kinerja guru merupakan hal yang 
penting, karena dapat menjadi cerminan 
tingkat keberhasilan pembelajaran yang 
dilakukan. Pihak yang berwenang dalam 
pendidikan seperti halnya pengawas 
pendidikan sebaiknya senantiasa 
memperhatikan kinerja guru dalam 
lingkup binaannya.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Kamil (2010:177) menunjukkan bahwa 
kinerja pengawas memberikan dampak 
yang positif terhadap kinerja guru 
pendidikan agama Islam dan peningkatan 
pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Pranoto (2013:84) menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara pemberian supervisi pengawas 
dengan kinerja guru.  
Pengawas harus memberikan 
layanan dan bantuan secara terus menerus 
kepada para guru untuk meningkatkan 
kinerjanya. Pengawas pendidikan harus 
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mampu menstimulir, membimbing, dan 
mengkoordinir guru dalam 
mengembangkan potensi yang dimilikinya 
sehingga guru dapat berinisiatif, kreatif, 
dan konstruktif dalam mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran di sekolah (Ismail, 2014:84).  
Dalam meningkatkan mutu 
pendidikan maka posisi pengawas sangat 
berpengaruh dan sekaligus menantang 
karena banyak aspek yang saling terkait. 
Pengawas bertanggung jawab dalam 
membina dan meningkatkan kompetensi 
guru yang biasa dikaitkan dengan tugas 
supervisi akademik. Di samping itu, 
pengawas juga berperan dalam supervisi 
manajerial dimana pengawas bertanggung 
jawab dalam membina tugas-tugas 
manajerial kepala sekolah. Tampaknya 
kinerja pengawas dalam membina guru-
guru belum efektif, hal ini tampak pada 
kilasan kinerja setahun Kemdikbud di 
Jakarta, rabu (30/12/2015), Mendikbud 
Anies Baswedan menyebutkan, rata-rata 
nilai UKG nasional adalah 53,02, 
sedangkan pemerintah menargetkan rata-
rata nilai di angka 55. Selain itu, rerata 
nilai profesional 54,77, sementara nilai 
rata-rata kompetensi pendagogik 48,94 
(Umar, 2003:1). 
Keberadaan pengawas sekolah 
sangat diperlukan. Kurangnya motivasi 
dalam merangsang semangat guru, 
kurangnya kreativitas mencari metode 
pembelajaran, kurangnya intensitas 
kunjungan ke madrasah, kunjungan kelas, 
pembinaan individual dan kelompok, 
pemberian contoh cara mengajar yang 
baik, mendorong peningkatan kerja sama, 
mendorong peningkatan kreativitas 
mengajar dan teknik evaluasi belajar, 
belum terciptanya komunikasi yang 
harmonis antara pengawas dan guru yang 
mengacu pada prinsip kemitraan, 
merupakan alasan logis yang menunjukkan 
lemahnya kinerja pengawas madrasah 
(Ismail, 2014:86). 
Dalam kegiatan pengawasan 
pendidikan, pelaksanaannya bukan 
mencari kesalahan tetapi lebih banyak 
mengandung unsur pembinaan agar 
kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi 
dapat diketahui kekurangannya untuk 
dapat diberitahu bagian yang perlu 
diperbaiki. Pengawasan pendidikan ini 
melihat bagian mana dari kegiatan sekolah 
yang masih negatif untuk diupayakan 
menjadi positif, dan melihat mana yang 
sudah posisif utnuk dapat ditingkatkan 
lebih positif lagi, yang penting adalah 
pembinaan (Arikunto, 2004:2-3).  
Pengawas sekolah memiliki peran 
yang signifikan dan strategis dalam proses 
dan hasil pendidikan yang bermutu di 
sekolah. Dalam konteks ini peran 
pengawas sekolah meliputi pemantauan, 
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supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak 
lanjut pengawas yang harus dilakukan 
secara teratur dan berkesinambungan (PP 
32 Tahun 2015, pasal 55). Peran tersebut 
berkaitan dengan tugas pokok pengawas 
dalam melakukan supervisi manajerial dan 
akademik serta pembinaan peran, 
pemantauan dan penilaian. Peran 
pengawas sekolah dalam pembinaan 
setidaknya sebagai teladan bagi sekolah 
dan sebagai rekan kerja yang serasi dengan 
pihak sekolah dalam memajukan sekolah 
binaannya (Pusat Pengembangan Tenaga 
Pendidikan, 2011). Oleh karena itu 
optimalisasi pengawasan dalam 
meningkatkan proses pendidikan harus 
dilakukan untuk mencari solusi dalam 
pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan. 
Proses pendidikan menuntut keterampilan 
dan kemampuan guru untuk memiliki 
kompetensi pada bidangnya masing-
masing. Supaya menghasilkan guru yang 
memiliki kompetensi maka perlu 
dilakukan pembinaan dan pengawasan 
secara terus-menerus sesuai dengan 
perkembangan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Arifin (2011:142) menunjukkan bahwa 
profesionalisme kepala sekolah memiliki 
pengaruh terhadap kinerja guru. Karwati & 
Priansa (2013:37-38) mengemukakan 
bahwa kepala sekolah merupakan tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin sekolah, tempat 
diselenggarakannya proses belajar 
mengajar atau tempat terjadinya interaksi 
antar guru yang memberi pelajaran dan 
siswa yang menerima pelajaran. Setiap 
kepala sekolah dihadapkan pada tantangan 
untuk melaksanakan pengembangan 
pendidikan secara terarah, berencana, dan 
berkesinambungan. Kepala sekolah 
sebagai pimpinan tertinggi yang sangat 
berpengaruh dan menentukan kemajuan 
sekolah harus memiliki profesionalisme 
dalam melaksanakan tugasnya. Kepala 
sekolah yang baik harus dapat 
mengupayakan peningkatan kinerja guru.  
Kabupaten Lombok Utara Provinsi 
Nusa Tenggara Barat yang merupakan 
pemekaran dari kabupaten induk Lombok 
Barat memiliki kantor Kementerian 
Agama (Kemenag). Sejak tahun 2009 
Kanwil Kementerian Agama Provinsi 
Nusa Teggara Barat telah mengajukan 
usulan untuk berdirinya Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Lombok 
Utara. Pada akhir 2012 surat dari 
Kementerian Agama RI di Jakarta keluar. 
Penetapan Kakanmenag KLU 
dilaksanakan pada Tanggal 23 Nopember 
2013 dan peresmiannya baru dilaksanakan 
awal 2014 yakni pada Tanggal 16 Januari 
2014. Peningkatan mutu pengawasan 
khususnya di madrasah tsanawiyah 
(lembaga pendidikan Islam) merupakan 
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upaya yang menjadi sangat menentukan, 
karena tugas dan tanggung jawab yang 
diemban oleh seorang pengawas bukan 
hanya sebagai jalannya roda pembelajaran 
saja. 
Berdasarkan hasil obeservasi awal 
yang dilakukan peneliti didapatkan 
permasalahan yang ada dalam pengawasan 
di madrasah  Kabupaten Lombok Utara 
yaitu jumlah pengawas pendidikan Islam 
tidak sebanding dengan jumlah 
sekolah/madrasah binaan, yakni terdapat 6 
pengawas dengan 100 madrasah binaan. 
Data jumlah pengawas dengan jumlah 
guru binaan terdapat pada Tabel 1.1 
berikut ini: 
Tabel 1.1. Jumlah Pengawas dan Guru Binaan Kabupaten Lombok Utara 
No 
Nama Pengawas 
Jumlah Guru Binaan 
Total 
PAIS MTs/MA 
1 Lalu Rahmat Marzoan, S.Pd 33 306 339 
2 Syukri, S.Pd 22 241 263 
3 Muh. Nurul Wathani, S.Pd 22 398 420 
4 Umaruddin, SH 11 153 164 
5 Basri, S.Ag 28 218 246 
6 Suparlan, S.Pdi.,M.S.i 11 162 173 
Sumber: Data EMS Pengawas Kemenag KLU 
Selain ketersediaan pengawas 
pendidikan Islam yang masih belum 
sebanding dengan jumlah guru binaan, 
ditemukan pula organisasi Pokjawas 
(kelompok kerja pengawas) yang tidak 
berjalan efektif. Jarang dilakukan 
pembinaan dan  workshop terkait tugas 
pokok dan fungsi pengawas.  
Selanjutnya Kepala Sekolah rata-rata 
jarang merencanakan dan melaksanakan  
program supervisi akademik, dan 
menindaklanjuti hasil supervisi akademik 
terhadap guru dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. Disamping itu, rata-
rata guru kurang mampu untuk membuat 
perangkat pembelajaran. Metode mengajar 
guru belum bervariasi, serta guru jarang 
membuat administrasi pembelajaran dan 
jurnal harian guru.  
Ketidakefektifan pelakasanaan tugas 
dan tanggung jawab pengawas disebabkan 
oleh kondisi kualifikasi dan kompetensi 
pengawas belum sebagaimana yang 
diharapkan. Para pengawas menyatakan 
bahwa wawasan akademik dirinya berada 
di bawah guru dan kepala sekolah sebab 
mereka tidak pernah disentuh dengan 
inovasi yang terjadi. Temuan di lapangan 
dari pengawas yang hampir mewakili 
semua propinsi, menunjukkan tenaga 
pengawas kurang diminati sebab 
rekrutmen pengawas bukan karena prestasi 
tetapi semacam tenaga buangan dari 
kepala sekolah dan guru atau tenaga 
struktural yang memperpanjang masa 
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pensiun (Mala, 2014:259). Pengawasan 
profesional orientasinya masih pada 
administratif dan fisik material, belum 
terfokus pada kegiatan akademik yang 
menjadi pokok pendidikan di sekolah. 
Masalah efektivitas pengawasan 
profesional dengan bantuan profesionalnya 
yang lemah, diyakini sebagai salah satu 
penyebab kemerosotan mutu pembelajaran 
di sekolah yang bermuara pada rendahnya 
mutu pendidikan nasional. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul, “Hubungan antara Kinerja 
Pengawas Pendidikan  Islam dan 
Profesionalisme Kepala Sekolah dengan 
Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah 
Swasta di Kabupaten Lombok Utara”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di madrasah 
tsanawiyah swasta di Kabupaten Lombok 
Utara pada bulan Mei sampai dengan 
Agustus 2016. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif, 
dimana peneliti menggambarkan fenomena 
yang diamati dengan lebih detail 
menggunakan data-data baik berupa data 
kuantitatif maupun kualitatif (Purwanto, 
2007). Penelitian ini menggunakan metode 
survey. Menurut Sugiyono (2014) bahwa, 
metode survey digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu 
yang alamiah, dan peneliti melakukan 
perlakuan dalam pengumpulan data berupa 
angket, test, wawancara, dan sebagainya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
para guru Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
Kabupaten Lombok Utara, yang berjumlah 
133 orang. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus slovin. Adapun 




n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi  
e  = error 
Dengan demikian sampel penelitian ini 






 dibulatkan menjadi 45. 
Dengan demikian, sampel dalam penelitian 
ini terdiri dari 45 guru Madrasah 
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Tsanawiyah Swasta di Kabupaten Lombok 
Utara. 
Alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah angket yang 
terdiri dari beberapa bagian yaitu petunjuk 
pengisian, identitas responden, dan 
pertanyaan angket. Instrumen penelitian 
yang dipakai adalah angket model skala 
Likert dengan 5 (lima) pilihan jawaban 
yakni: 5) Selalu (SL), 3) Sering (SR), 3) 
Kadang-Kadang (KD), 2) Jarang (JR), dan 
1) Tidak Pernah (TP). 
Instrumen yang baik dalam 
penelitian adalah instrumen yang valid dan 
reliabel. Sugiyono (2014:353) menjelaskan 
bahwa pada setiap instrumen terdapat 
butir-butir (item) pertanyaan atau 
pernyataan yang harus diujicobakan 
setelah dikonsultasikan kepada para ahli 
kemudian dianalisis dengan analisis item. 
Cara untuk mengukur validitas isi yaitu 
menggunakan rumus korelasi product 
moment dengan angka kasar, sebagai 




dengan rxy merupakan koefisien korelasi 
antara variabel X dan variabel Y, N 
merupakan jumlah sampel yang diuji coba, 
X adalah skor-skor tiap butir soal untuk 
setiap individu uji coba, dan Y adalah skor 
total tiap individu uji coba. Perhitungan 
validitas instrumen dengan persamaan di 
atas dikerjakan menggunalan SPSS versi 
17 dengan kriteria apabila nilai Sig. lebih 
kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05) maka butir 
instrumen dinyatakan valid. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
regresi dan korelasi tunggal dan jamak 
dilanjutkan dengan korelasi parsial. 
a. Rumus analisi regresi: 
Ŷ = a + biXi.+ ԑ 
Keterangan:  
a = konstanta regresi  
bi = faktor konstanta Xi  
Xi = variabel bebas i 
(Sugiyono, 2014) 
b. Rumus korelasi tunggal  :  
 
Keterangan: 
ry1 = Korelasi x dan y 
 XY = Jumlah Perkalian X dan 
Y 
 X2 = Jumlah X2 
 Y2 = Jumlah Y2 
c. Rumuas Korelasi Jamak  : 
  
Keterangan: 
r123= koefisien koreksi parsial antara 
variabel 1 dan 2 dimana variabel 3 
sebagai   variabel introduksi 
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r12  =  koefisien koreksi variabel 1 dan 2. 
r13  =  koefisien koreksi variabel 1 dan 3. 
r23=  koefisien koreksi variabel 2 dan 3. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis desfriptif, diperoleh 
data seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 1 berikut. 
 
Gambar 1. Grafik Pendapat Responden Tentang Variabel Penelitian 
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan  
bahwa 46,67% kinerja guru Madrasah 
Tsanawiyah Swasta di Kabupaten Lombok 
Utara dalam kategori tinggi, 46,67% dalam 
kategori sedang dan 6,67% dalam kategori 
tinggi. Selain itu, ditunjukkan bahwa pada 
variabel kinerja pengawas PAI, 22,22% 
responden menyatakan kinerja pengawas 
pendidikan Islam Madrasah Tsanawiyah 
Swasta di Kabupaten Lombok Utara dalam 
kategori tinggi, 37,78% dalam kategori 
sedang dan 40% dalam kategori rendah. 
Pada variabel profesionalisme kepala 
sekolah, ditunjukkan bahwa 15,56% 
responden menyatakan profesionalisme 
kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Swasta di Kabupaten Lombok Utara dalam 
kategori tinggi, 51,11% dalam kategori 
sedang dan 33,33% dalam kategori rendah. 
Dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 
PAI Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
Kabupaten Lombok Utara perlu untuk 
ditingkatkan lagi. Kinerja pengawas 
selama ini memberikan sumbangsih yang 
cukup baik dalam meningkatkan kinerja 
guru, namun profesionalisme kepala 
sekolah perlu untuk ditingkatkan lagi 
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supaya memberikan kontribusi yang baik 
dalam meningkatkan kinerja guru. 
Sebelum analisis data, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas, homogenitas, 
multikolinieritas, dan autokorelasi. Dari 
hasil uji yang dilakukan menunjukkan 
bahwa semua data telah memenuhi syarat 
untuk dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji statistik. Hasil uji 
statistik untuk mengetahui hubungan 
masing-masing variabel bebas terhadap 
bariabel terikat yang dapat dirangkum 
dalam Tabel 1 sebagai berikut. 







Kinerja Pengawas PAI 46,337 0,443 0,014 0,132 
Profesionalisme Kepala Sekolah 39,290 0,532 0,02 0,119 
 
Berdasarkan tabel di atas, 
ditunjukkan bahwa kinerja pengawas PAI 
memiliki koefisien regresi b sebesar 0,443, 
dan konstanta (intercept) a sebesar 46,337. 
Dengan demikian bentuk hubungan antara 
kinerja pengawas PAI (X1) dengan kinerja 
guru (Y) ditunjukkan oleh 
persamaan . 
Artinya bahwa perubahan satu unit 
persepsi pada peubah kinerja pengawas 
pendidikan Islam (X1) akan diikuti oleh 
perubahan kinerja guru (Y) sebesar 0,443 
unit pada arah yang sama (46,337). Harga 
Sig. = 0,014 < 0,05 yang menyimpulkan 
bahwa H0 yang menyatakan persamaan 
regresi  tidak 
signifikan, ditolak, dan hasil hipotesis 
linieritas yang menyatakan bahwa regresi 
tidak linier ditolak. Dengan demikian, 
terdapat hubungan positif antara kinerja 
pengawas pendidikan Islam (X1) dengan 
kinerja guru (Y) Madrasah Tsanawiyah 
Swasta di Kabupaten Lombok Utara. 
Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa 
semakin baik kinerja pengawas pendidikan 
Islam maka semakin baik pula kinerja guru 
(Y) Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
Kabupaten Lombok Utara. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Kamil 
(2010:vii) dan Pranoto (2013:84) yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kinerja 
pengawas dengan kinerja guru. Sedangkan 
hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian 
dari Sulaiman (2011:1) yang menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara 
peran pengawas sekolah dengan kinerja 
dan profesionalisme guru. Dengan 
demikian, untuk meningkatkan kinerja 
guru, kinerja pengawas pendidikan Islam 
sangatlah penting untuk diperhatikan 
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supaya kinerja guru Madrasah Tsanawiyah 
Swasta di Kabupaten Lombok Utara 
semakin baik. Hal ini ditunjukkan dengan 
kontribusi kinerja pengawas PAI terhadap 
kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Swasta 
di Kabupaten Lombok Utara sebesar 
13,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
Pengawas memiliki peran yang 
signifikan dan strategis dalam proses dan 
hasil pendidikan yang bermutu di sekolah. 
Dalam konteks ini peran pengawas sekolah 
meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, 
pelaporan dan bekesinambungan. 
Pengawas sekolah berfungsi sebagai 
supervisor, supervisi pendidikan tidak lain 
dari usaha memberikan layanan kepada 
stakeholder pendidikan atau suatu usaha 
menstimulasi, mengkoordinasikan dan 
membimbing secara kontinu pertumbuhan 
guru-guru di sekolah baik secara individu 
maupun secara kolektif, agar lebih 
mengerti dan lebih efektif dalam 
mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. 
Dalam meningkatkan kinerja 
pengawas pendidikan Islam, indikator 
kinerja pengawas yang digunakan dalam 
penelitian ini sangatlah penting untuk 
diperhatikan. Indikator kinerja pengawas 
pendidikan Islam yang digunakan 
meliputi: 1) dimensi pelaksanaan 
pengawasan, 2) dimensi prestasi kerja, 3) 
dimensi pengembangan profesi, dan 4) 
dimensi dampak terhadap mutu sekolah. 
Pada dimensi pelaksanan pengawasan, 
pengawas harus memiliki kreativitas, 
inovasi, dalam penyusunan program dan 
aktivitas/kedisiplinan pengawas harus 
selalu memberikan usulan perbaikan yang 
inovatif, supaya guru merasakan kehadiran 
pengawas tidak dijadikan sebagai beban 
melainkan dijadikan sebagai pendorong 
guna emperbaiki kinerjanya. Pada dimensi 
prestasi kerja, pengawas harus mampu 
menciptakan strategi dalam pembinaan 
peningkatan kinerja guru tidak merasa 
bosan ketika dilakukan supervisi 
kepadanya. Selain itu guru juga merasa 
bangga terhadap proses dan hasil 
pengawasan, performance pengawas, serta 
terhadap pengawas yang bersangkutan. 
Pada dimensi pengembangan profesi, hal 
yang harus dilakukan pengawas adalah 
memberikan dorongan kepada guru 
sehingga menghasilkan karya ilmiah 
melalui kegiatan penelitian. Selain itu 
pengawas juga harus selalu memberikan 
motivasi kepada guru untuk terus 
meningkatkan kinerjanya dengan cara 
mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah seperti 
workshop, pelatihan, dan seminar. Pada 
dimensi dampak terhadap mutu sekolah, 
pengawas selalu membantu guru agar guru 




Pada tabel di atas, juga menunjukkan 
profesionalisme kepala sekolah memiliki 
koefisien regresi b sebesar 0,532 dan 
konstanta (intercept) a sebesar 39,29. 
Dengan demikian bentuk hubungan antara 
profesionalisme kepala sekolah (X2) 
dengan kinerja guru (Y) ditunjukkan oleh 
persamaan . 
Artinya bahwa perubahan satu unit 
persepsi pada peubah profesionalisme 
kepala sekolah (X2) akan diikuti oleh 
perubahan kinerja guru (Y) sebesar 00,532 
unit pada arah yang sama (39,29). Harga 
Sig. = 0,02 < 0,05 yang menyimpulkan 
bahwa H0 yang menyatakan persamaan 
regresi  tidak 
signifikan, ditolak, dan hasil hipotesis 
linieritas yang menyatakan bahwa regresi 
tidak linier ditolak. Dengan demikian, 
terdapat hubungan positif antara 
profesionalisme kepala sekolah (X2) 
dengan kinerja guru (Y) Madrasah 
Tsanawiyah Swasta di Kabupaten Lombok 
Utara. Kesimpulan tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi profesionalisme 
kepala sekolah maka semakin tinggi pula 
kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Swasta 
di Kabupaten Lombok Utara. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifin 
(2011:2) bahwa profesionalisme kepala 
sekolah memiliki hubungan dengan kinerja 
guru. Hal ini senada juga dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Librawati, 
dkk (2013:1) yang menghasilkan bahwa 
sikap profesional kepala sekolah memiliki 
hubungan dengan kinerja guru. Kontribusi 
profesionalisme kepala sekolah terhadap 
kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Swasta 
di Kabupaten Lombok Utara sebesar 
11,9% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Swasta 
di Kabupaten Lombok Utara tidak hanya 
dapat ditingkatkan dengan kinerja 
pengawas pendidikan Islam, tetapi juga 
dapat ditingkatkan dengan meningkatnya 
profesionalisme kepala sekolah. Menurut 
Karwati dan Priansa, (2013:116-117) 
profesionalisme kepala sekolah dapat 
diukur dengan melihat kemampuan kepala 
sekolah dalam menjalankan tugasnya 
sebagai edukator, manajer, administrator, 
supervisor, inovator, dan motivator. 
Kemampuan kepala sekolah sebagai 
edukator dapat dilihat dari kemampuannya 
dalam membimbing guru, mengikuti 
kemajuan IPTEK (ilmu pengetahuan dan 
teknologi), serta kemampuan memberikan 
teladan yang baik bagi warga sekolah 
salah satunya adalah guru. Kemampuan 
kepala sekolah sebagai manajer dapat 
dilihat dari kemampuannya dalam 
menyusun program sekolah, kemampuan 
menyusun organisasi kepegawaian dengan 
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tepat, kemampuan menggerakkan staf 
untuk lebih giat dalam melaksanakan 
tugas, serta kemampuan mengoptimalkan 
semua sumber daya yang dimiliki sekolah. 
Kemampuan kepala sekolah sebagai 
administrator dapat dilihat dari 
kemampuan dalam mengelola administrasi 
proses belajar mengajar dan konseling, 
kemampuan mengelola administrasi 
kesiswaan, kemampuan mengelola 
administrasi keuangan yang diwujudkan 
dalam kelengkapan akuntabilitas tentang 
penggunaan dan laporan keuangan, 
kemampuan mengelola administrasi sarana 
dan prasarana, serta kemampuan 
mengelola administrasi persuratan. 
Kemampuan kepala sekolah sebagai 
supervisor, dapat dilihat dari kemampuan 
program supervisi pendidikan, 
kemampuan melaksanakan supervisi 
pendidikan, dan kemampuan 
memanfaatkan hasil supervisi pendidikan 
untuk perbaikan kualitas pendidikan di 
sekolah. Untuk mengetahui sejauh mana 
guru mampu melaksanakan pembelajaran, 
secara berkala kepala sekolah perlu 
melaksanakan kegiatan supervisi, yang 
dapat dilakukan melalui kegiatan 
kunjungan kelas untuk mengamati proses 
pembelajaran secara langsung, terutama 
dalam pemilihan dan penggunaan metode, 
media yang digunakan dan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran 
(Mulyasa, 2004). Dari hasil supervisi ini, 
dapat diketahui kelemahan sekaligus 
keunggulan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran (tingkat penguasaan 
kompetensi guru yang bersangkutan), 
selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan 
dan tindak lanjut tertentu sehingga guru 
dapat memperbaiki kekurangan yang ada 
sekaligus mempertahankan keunggulannya 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
Kemampuan kepala sekolah sebagai 
inovator dapat dilihat dari kemampuan 
mencari dan menemukan gagasan untuk 
pembaharuan di sekolah serta kemampuan 
melaksanakan pembaharuan di sekolah. 
Dalam rangka melakukan  peran dan 
fungsinya sebagai inovator, kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan kepada seluruh tenaga 
kependidikan di sekolah, dan 
mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. 
Hubungan kinerja pengawas PAI dan 
profesionalisme kepala sekolah secara 
bersama-sama dengan kinerja guru 
Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
Kabupaten Lombok Utara ditunjukkan 




Tabel 2. Pengaruh Variabel X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Variabel Y 
Model Koefisien Regresi Fhitung Sig. R
2 
Konstan (a) 10,733 6.372 0,004 0,21 
Kinerja Pengawas PAI (b1) 0,412    
Profesionalisme Kepala Sekolah (b2) 0,490    
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, 
ditunjukkan bahwa koefisien arah regresi 
b1 sebesar 0,412, arah regseri b2 sebesar 
0,490, dan konstanta (intercept) a sebesar 
10,733. Dengan demikian bentuk 
hubungan antara kinerja pengawas 
pendidikan Islam (X1) dan 
profesionalisme kepala sekolah (X2) 
dengan kinerja guru (Y) ditunjukkan oleh 
persamaan 
. Harga 
Sig. = 0,004 < 0,05 yang dapat 
menyimpulkan bahwa H0 yang 
menyatakan persamaan regresi 
  tidak 
signifikan ditolak dan hasil hipotesis 
linieritas yang menyatakan bahwa regresi 
tidak linier ditolak. Dengan demikian, 
terdapat hubungan kinerja pengawas PAI 
dan profesionalisme kepala sekolah secara 
bersama-sama dengan kinerja guru 
Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
Kabupaten Lombok Utara.  
Hubungan antara kinerja pengawas 
pendidikan Islam (X1), dan 
profesionalisme kepala sekolah (X2) 
secara bersama-sama dengan Kinerja guru 
(Y) Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
Kabupaten Lombok Utara menunjukkan 
pola hubungan yang positif.  Bentuk 
hubungan ini ditunjukkan melalui 
persamaan garis regresi 
, 
memiliki arti bahwa setiap perubahan satu 
unit skor kinerja pengawas pendidikan 
Islam (X1), sementara variabel 
profesionalisme kepala sekolah (X2) 
dianggap tetap, akan diikuti dengan 
perubahan kinerja guru (Y) sebesar 0,412 
unit. Setiap perubahan satu unit skor 
profesionalisme kepala sekolah (X2), 
sedangkan variabel kinerja pengawas 
pendidikan Islam (X1) dianggap tetap, 
akan diikuti dengan perubahan kinerja 
guru (Y) sebesar 0,490 unit. Perubahan-
perubahan pada kinerja guru (Y) Madrasah 
Tsanawiyah Swasta di Kabupaten Lombok 
Utara terjadi ke arah yang sama dengan 
konstanta (intercept) sebesar 10,733. 
Secara umum hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa dari kedua variabel 
bebas yang diteliti yaitu kinerja pengawas 
pendidikan Islam dan profesionalisme 
kepala sekolah ternyata yang lebih 
dominan mempengaruhi kinerja guru 
Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
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Kabupaten Lombok Utara adalah kinerja 
pengawas pendidikan Islam yaitu sebesar 
13,2%. Artinya bahwa semakin baik 
kinerja pengawas pendidikan Islam) maka 
kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Swasta 
di Kabupaten Lombok Utara juga akan 
semkain baik. 
Dari koefisien korelasi tersebut besar 
kontribusi variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat dilakukan 
dengan menghitung nilai koefisien 
determinasi (Rxy
2). Hasil perhitungan 
diperoleh nilai Rxy
2 = 0,21. Artinya bahwa 
kinerja pengawas pendidikan Islam dan 
profesionalisme kepala sekolah secara 
bersama-sama berkontribusi sebesar 21% 
terhadap peningkatan kinerja guru 
Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
Kabupaten Lombok Utara sedangkan 
sisanya disebabkan oleh faktor lain. 
Meskipun hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa, kinerja pengawas 
pendidikan Islam memiliki peran yang 
lebih besar dalam meningkatkan Kinerja 
guru Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
Kabupaten Lombok Utara, namun pada 
intinya adalah kedua faktor tersebut 
memiliki peran yang baik dalam 
meningkatkan Kinerja guru Madrasah 





Berdasarkan pembahasan penelitian di 
atas, maka kesimpulan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kinerja pengawas 
pendidikan Islam (X1) dengan kinerja 
guru (Y) Madrasah Tsanawiyah 
Swasta di Kabupaten Lombok Utara. 
Artinya variabel kinerja pengawas 
pendidikan Islam (X1) secara 
konsisten dan stabil memberikan 
sumbangan positif  terhadap kinerja 
guru (Y) di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta di Kabupaten Lombok Utara. 
2. Terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara profesionalisme 
kepala sekolah (X2) dengan kinerja 
guru (Y) Madrasah Tsanawiyah 
Swasta di Kabupaten Lombok Utara. 
Artinya variabel profesionalisme 
kepala sekolah (X2) secara konsisten 
dan stabil memberikan sumbangan 
positif terhadap kinerja guru (Y) di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
Kabupaten Lombok Utara. 
3. Terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kinerja pengawas 
pendidikan Islam (X1) dan 
profesionalisme kepala sekolah (X2) 
secara bersama-sama dengan kinerja 
guru (Y) Madrasah Tsanawiyah 
Swasta di Kabupaten Lombok Utara. 
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Hal ini mengandung makna bahwa 
kinerja pengawas pendidikan Islam 
(X1) dan profesionalisme kepala 
sekolah (X2) secara bersama sama 
konsisten dan stabil memberikan 
sumbangan positif terhadap kinerja 
guru (Y) Madrasah Tsanawiyah 
Swasta di Kabupaten Lombok Utara. 
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